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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan lembaga adat dalam acara pernikahan melayu Jambi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan maksud untuk menggambarkan suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif degan maksud dan tujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada dalam lokasi penelitian dengan menggunakan data kualitatif yaitu memperoleh data dalam bentuk narasi atau uraian. 
	Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa lembaga adat memiliki peranan yang sangat penting dalam acara pernikahan adat melayu Jambi. Dalam setiap upacara pernikahan akan melibatkan para tenganai dan ninik mamak, alim ulama, cerdik pandai dan pemuda pemudi. Masing-masing mempunyai tugas tertentu. Ninik mamak bertugas mengawasi jalannya upacara, alim ulama memimpin Do’a dan memberikan nasihat perkawinan, cerdik pandai memberikan sambutan, dan pemuda pemudi urusan tamu, menghias pengantin dan rumah tempat acara berlangsung (rumah muntaing) dan lain sebagainya.
Kata Kunci : Tokoh adat, adat perkawinan
PENDAHULUAN
	Perkawinan adalah suatu bentuk hubungan pergaulan antara pria dan wanita yang paling tua, sama tuanya dengan kelahiran manusia di muka bumi ini, dan yang paling umum paling kuat dan sakral. Oleh karena itu ikatan perkawinan mempunyai ketentuan-ketentuan, sistem dan cara yang jelas. Sebelum datangnya agama-agama samawi, perkawinan diatur menurut aturan yang dibuat oleh masyarakat sendiri berdasarkan akal pikiran dengan memperhatikan alam sekitarnya sebagai guru. Maka lahirlah bentuk-bentuk dan cara-cara perkawinan menurut keadaan dan kondisi masing-masing. Cara-cara yang mereka tetapkan itu mereka lakukan berulang-ulang setiap melangsungkan perkawinan menurut bentuk dan sistem yang mereka buat, maka jadilah ia menjadi adat dan kebiasaan yang lama kelamaan dianggap suatu ketentuan yang harus dipatuhi bersama. Sedangkan perkawinan menurut adat suku Kerinci bukanlah urusan kedua belah pihak calon pengantin, tetapi merupakan kewajiban kedua belah pihak orang tua, nenek mamak, tengganai mereka. Seperti dijelaskan dalam hukum keluargaan, maka adalah menjadi hutang bagi orang tua, terutama ayahnya “untuk mengantar anak berumah tangga” terutama terhadap anak perempuan. Di samping itu dalam pandangan masyarakat adat Kerinci perkawinan adalah suatu ikatan sakral (suci) yang mengikat kedua belah pihak pengantin lahir bathin dengan jalan memenuhi ketentuan adat, syarak dan sekarang ditambah lagi dengan undang-undang perkawinan. Dengan kata lain bahwa perkawinan itu diletakkan di atas tungku bercabang tiga, yaitu : 
1. Memenuhi ketentuan adat
2. Memenuhi ketentuan syarak
3. Memenuhi ketentuan undang- undang perkawinan
Setelah datang agama, khususnya agama Islam, dan seruannya sampai kepada umat dan dianutnya maka secara berangsur-angsur cara-cara dan sistem adat kebiasaan itu dipengaruhi oleh agama yang pada gilirannya menggantikan atau menyempurnakan adat. Penggantian adat oleh agama itu melalui bermacam cara dan bentuk pula. Dalam hal yang tegas-tegas terjadi pertentangan antara adat dan agama, maka ketentuan agamalah yang diikuti. Kalau hanya berbeda sebutan maka agama menyempurnakan atau membiarkannya berlaku. Sejak diundangkannya UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan PP No. 9 Tahun 1975 sebagai peraturan pelaksananya, maka hal-hal yang tidak diatur di dalam undang-undang dan peraturan pelaksana yaitu berlaku hukum adat. Adat di sini sudah barang tentu adat yang tidak bertentangan dengan undang-undang, apalagi dengan agama. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini patut untuk dilaksanakan dengan judul peranan lembaga adat dalam acara pernikahan melayu Jambi di Desa Ambai Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan maksud menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan maksud mendeskripsikan fenomena yang ada di dalam lokasi penelitian dengan menggunakan data kualitatif yaitu memperoleh data kualitatif dalam bentuk uraian atau narasi tentang peranan tokoh adat dalam pelaksanaan perkawinan di Desa Ambai kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah data utama yang diperoleh dari tokoh adat sedangkan sumber data sekunder didapat dari pihak kedua yang terdiri dari kepala desa, tokoh agama Islam, dan tokoh masyarakat yang dianggap mengetahui tentang peranan tokoh adat dalam perkawinan pinang di Desa Ambai kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 1) Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelusuran terhadap literatur sebagai sumber untuk menelaah berbagai teori yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini; 2) Penelitian lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data dan informasi secara langsung di lapangan dengan teknik : a) Wawancara (interview) yaitu metode untuk mengadakan tanya jawab langsung (tatap muka) dengan sumber data penelitian; 2) Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang sudah ada yang berkaitan dengan penelitian. Teknik Analisis Data yaitu analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015) yakni aktivitas dalam analisis data kualitatif adalah 1) Pengumpulan data; 2) Data Reduction (Redukasi Data); 3) Data Display (Penyajian Data); dan 4) Conclution Drawing/verivication (Penarikan Kesimpulan).

PEMBAHASAN
1. Upacara Perkawinan atau Akad Nikah
Sejak tercapainya kata sepakat untuk melangsungkan perkawinan dan hari H-nya pun sudah ditetapkan, maka masing-masing pihak mulai mengadakan persiapan agar bila tiba saatnya yang ditunggu-tunggu semuanya sudah siap dan upacara pernikahan dapat dilaksanakan dengan tertib dan lancar. Soal waktu dan tempat ijab disesuaikan dengan situasi dan kondisi, apakah siang atau malam, di rumah atau di masjid atau di balai nikah. Masing-masing desa mempunyai ketentuan atau tradisi sendiri. Dan bila dilaksanakan di rumah pihak si wanita, dan tentunya setelah segala urusan administrasi diselesaikan. Secara umum terdapat dua macam pola upacara pernikahan; pertama, upacara adat terpisah dengan upacara peresmian/resepsi; kedua, upacara akad dilakukan sekaligus dengan upacara peresmian/resepsi. Upacara akad ( ijab qabul ) dilaksanakan menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Untuk melaksanakan ijab biasanya diwakilkan kepada Tuan Khadi, dan jarang sekali wali nasab mengijabkan Puterinya. Dalam setiap upacara pernikahan akan melibatkan para tengganai dan ninik mamak, alim ulama, cerdik pandai dan pemuda pemudi. Masing-masing mempunyai tugas tertentu. Ninik mamak bertugas mengawasi jalannya upacara, alim ulama memimpin do’a dan memberikan nasihat perkawinan, cerdik pandai memberikan sambutan, dan pemuda pemudi urusan tamu, menghias pengantin dan rumah tempat acara berlangsung (rumah muntaing) dan lain sebagainya. Menjelang hari H tiba, selama kira-kira tiga hari sebelumnya adalah hari-hari sibuk bagi keluarga kedua belah pihak, terutama keluarga pihak wanita. Walaupun urusan perkawinan adalah urusan keluarga kedua belah pihak, namun yang paling sibuk adalah pihak wanita karena kegiatan itu memang dipusatkan di rumah pihak wanita. Kesibukan itu diawali dengan menyiapkan undangan dan menyampaikan ke alamatnya. Undangan perkawinan ada dua macam : umum dan khusus, Undangan umum adalah undangan yang ditujukan kepada seluruh warga desa dan handai taulan serta teman sekerja, sedangkan Undangan khusus adalah undangan yang ditujukan kepada orang-orang tertentu menurut adat setempat. Dikatakan khusus oleh karena cara penyampaiannya dan orang yang menyampaikannya ditentukan secara khusus, yaitu disampaikan oleh salah seorang wanita anggota keluarga terdekat yang sudah agak baya dengan ditemani seorang wanita muda lainnya, dengan membawa sebuah sirih pinang dalam sebuah tempat yang khusus untuk itu (kampil). Orang-orang yang diundang secara khusus itu seperti: depati, ninik mamak, pemuka-pemuka masyarakat yang dirasa perlu menurut pertimbangan keluarga dan orang-orang yang terlibat langsung dalam upacara akad nikah tersebut, seperti pejabat kantor Urusan Agama (KUA), kadhi dan lain-lain. Apabila segala persiapan dianggap sudah lengkap, para undangan terutama PPN Kadhi dan wali nikah, maka pihak tengganai mengutus orang ke rumah calon mempelai pria untuk memberitahukan bahwa upacara akad segera akan dilaksanakan. Calon mempelai pria yang memang sudah siap menunggu kedatangan utusan tersebut, segera berangkat kerumah calon pengantin wanita dengan diiringi oleh para pengantar dari pihak keluarganya dan teman-temannya. Sesampai di rumah calon pengantin wanita, istirahat sebentar, kemudian pembawa acara berdiri untuk membacakan susunan acara yang akan dilaksanakan. Kedua calon mempelai beserta pendampingnya dipersilahkan mengambil tempat yang telah disediakan didepan pejabat PPN dan Tuan Kadhi serta wali nasabnya. Apabila acara akad dipisahkan dengan resepsi peresmian, maka pada acara akad hanya diadakan kenduri kecil saja, sedangkan resepsi yang sesungguhnya akan diselenggarakan beberapa hari kemudian, dan pada saat itulah upacara secara adat dilakukan, seperti menyampaikan pno, pemberian gelar dan sebagainya. Pada upacara akad yang digabungkan dengan resepsi sekaligus, maka acara pno dan lain-lainnya itu dilaksanakan ketika itu juga. Walaupun akad nikah (dan resepsinya) telah berlangsung, namun mempelai pria belum diperkenankan tinggal di rumah pengantin wanita, ia dibawa kembali oleh pengiring-pengiringnya kembali ke rumah orang tuanya, sampai datangnya jemputan dari pengantin wanita. Jemputan itu dilakukan keesokan harinya, di mana pengantin wanita ditemani oleh seorang wanita setengah baya. Jemputan itu adalah “jemput terbawa”. Artinya pengantin wanita pulang dengan membawa pengantin pria. Pengantin itu sangat dianjurkan berkunjung ke rumah-rumah kaum keluarga yang dipandang patut diberi penghormatan atau dituakan dalam keluarga, seperti mamak, paman, datung (bibi) dan lain-lain. Dalam masyarakat Kerinci juga dikenal, yang disebut “kawin gantung”, yaitu perkawinan di mana pasangan suami isteri itu belum hidup serumah sebagai layaknya orang berkeluarga. Terjadinya kawin gantung itu disebabkan berbagai pertimbangan. Umpamanya karena si isteri masih di bawah umur, situasi dan kondisi yang belum mengizinkan mereka berkumpul dan sebagainya. Kawin gantung itu lebih kuat dari ikatan pertunangan, karena sudah dipenuhinya syarat dan rukunnya
2. Adat Perkawinan Suku Kerinci
Adat perkawinan Suku Kerinci (Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci) mempunyai hubungan sosial yang dinamis, didahului masa muda mudi, seperti ungkapan “Adat Bunga di ulang Kumbang, adat buah di ulang Tupai” akan tetapi menyangkut pergaulan bebas antara muda mudi, merupakan pantangan adat dan masalahnya akan ditinjau dari pucuk larang undang yang delapan. Untuk aturan menuju jenjang pernikahan bagi muda mudi didahului tukar menukar tando (tanda) biasanya benda yang berharga, seperti emas berupa cincin belah rotan, dalam adat diungkap ”adat tanda menahan lalu, adat cihai menahan patah”, pelaksanaanya harus tepat waktu, janji dibuat dimuliakan, janji sampai ditepati. Dalam prosesi pernikahan peranan Tengganai sangat penting, baik Tengganai pihak perempuan maupun tengganai pihak pria. Sebelum pernikahan satu pasangan mempelai sebelumnya terlebih dahulu dilalui proses perundingan perantara yang dinamai ”Undaing Pajaleang” yakni orang yang berkata dalam air berjalan dalam tanah (semacam mak comblang). Namun kata akhir adalah perundingan antar Tengganai kedua belah pihak yang menetapkan kata sepakat jadwal kepastian acara pernikahan akan dilaksanakan. Peletakan ”Tanda” (Tando) dari pihak pria dan “Cihai” dari pihak wanita. Cihai dipegang oleh Tegane (Tengganai) pihak Pria dan tando di pegang oleh Tengganai( Tengganai) pihak perempuan Menurut sepanjang adat suku Kerinci, jika pihak perempuan mungkir janji, maka tanda dibayar dua kali lipat kepada pihak pria, jika pihak pria yang mungkir janji, maka semua cihai dan tanda tinggal untuk pihak perempuan. Tanda dan Cihai dikembalikan kepada masing-masing pihak tegane setelah acara akad nikah dilaksanakan. Didalam kehidupan berumah tangga semuanya telah diatur menurut hukum Islam yang diperkuat oleh ketentuan adat.
Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan tokoh-tokoh adat menyimpulkan, sejak agama Islam tumbuh dan berkembang di alam Kerinci, adat pernikahan di suku Kerinci telah dilaksanakan dengan mempedomani aturan dan ajaran agama Islam, akan tetapi adat lama yang tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam masih dipakai, seperti menikah dengan semenda, dalam hal ini pihak pria mengikuti istri dan tinggal bersama di rumah orang tua istri ( mertua) 
Pada zaman dahulu adat muda mudi sebelum melangsungkan pernikahan didahului dengan bertukar “Karang nyanyai” semacam surat cinta yang terdiri dari daun daunan dan berupa buah buahan kecil seperti enjelai, padi padi, buah siduduk, dll. Yang mengandung makna dan pengertian tertentu. Karang nyanyai mempunyai ketentuan batas muda-mudi sekitar 3-4 tahun sebelum melanjutkan ke jenjang pernikahan. Surat karang nyanyai juga terdapat. pada pusaka pusaka kerinci yang ditulis pada ruas bambu dengan aksara Incung ( Rencong ), di dalam tulisan itu terdapat pantun pantun cinta yang bernuansa magis yang di alam Kerinci dikenal dengan istilah Kawin Semenda. Perkawinan Semenda ini sebenarnya bermakna pengabdian pihak pria kepada mertuanya, hal ini antara lain disebabkan karena tidak mampu membayar penuh pemberian yang semestinya kepada mertua, yang janggal di Kerinci adalah Semendo surut, yakni istri mengikuti suami dan tinggal bersama mertuanya. 
Pada masa lalu menurut Budayawan alam Kerinci Iskandar Zakaria dan Depati.H.Alimin ada tradisi kebiasaan muda mudi yang disebut masa berpacaran atau disebut masa “Basekire” atau ’Bemudeou”(Bamudea) atau masa berpacaran dilakukan sebagai proses awal untuk saling kenal mengenal tabiat dan budi pekerti masing masing sebelum memasuki jenjang berumah tangga, pada masa tempo dulu ketika aksara belum berkembang para” Sakire-sakire “ menyampaikan tanda cinta dan kasih sayang melalui pesan yang simbolik dengan menggunakan media benda seperti bunga, pinang, padi. Dan untuk mencapai gerbang rumah tangga sepasang muda mudi harus melalui beberapa tahapan yakni: 1) Masa Nyubeuk atau Nyibeiuk 2) Masa Bamudea atau betandang 3) Masa karang Nyanyi. Pengamatan dan survey dilapangan pada pelaksanaan pernikahan secara adat di wilayah adat Sitinjau Laut-Kerinci, Dusun Baru, Pondok Tinggi Kota Sungai Penuh, Pulau Tengah Kecamatan Keliling Danau, Pelaksanaan pernikahan bagi suku Kerinci dapat dilakukan dengan dua cara yakni pernikahan (Perkawinan ) ”Tegeak dudeuk” dan “Buleang cayea” pernikahan (Perkawinan) Tegeak Dudeouk (Tegak duduk) adalah setelah pernikahan dilaksanakan mempelai pria langsung tinggal menetap di rumah pihak mempelai wanita (Istri) dalam hal ini peresmian pernikahan dilaksanakan pada saat setelah pernikahan/Ijab Kabul dilaksanakan. Sedangkan pernikahan “Buleang cayea “(bulan cair) adalah pernikahan didahulukan sedangkan peresmian dilakukan dikemudian hari sesuai kesepakatan, setelah akad nikah mempelai pria belum boleh menetap di rumah istrinya. Dalam kebiasaan suku Kerinci tempo dulu pelaksanaan acara akan nikah dilaksanakan pada malam hari, pengantin pria diantar keluarga ke rumah pengantin wanita dengan diiringi karib kerabat dan tengganai rumah yang berfungsi sebagai pimpinan rombongan, pada masa lalu pengantin pria diarak oleh karib kerabat melewati jalan larik dengan diterangi oleh cahaya obor atau sinar lampu petromak. Pengantin pria disambut keluarga dan tengganai pihak pengantin wanita yang telah hadir menunggu lebih dahulu, setelah melakukan persiapan dan melakukan ramah tamah seperlunya, acara pernikahan diserahkan kepada tuan Kadhi dan wali hakim, dan sebelum acara akad nikah dilaksanakan terlebih dahulu tengganai perempuan menyampaikan “Parnoa/Pnoa adat” dengan berbalas kata adat dengan tengganai pihak mempelai pria Hasil pemantauan dan Action Research yang penulis lakukan di Ambai-Sitinjau Laut khususnya dan dikalangan Suku Kerinci menyebut pengantin dengan istilah “Muntein” (Muntaing). Setelah acara “akad nikah tegeak duduek”, dilaksanakan acara “Mulang Muntein” yaitu memulangkan pengantin dilaksanakan melalui “Parnoa /Pnoa adat ” yang disebut “Pno Mulang Muntein”, acara ini didahului “Pno” yang dilakukan oleh pihak “tengganai” dari mempelai pria. Setelah tengganai pihak mempelai pria menyampaikan Pno adat memulangkan penganten, maka pihak tengganai dari mempelai wanita menerima dengan Pno adat pula. Setelah prosesi akad nikah dan PnoPno adat dilaksanakan, pihak keluarga mempelai wanita mengetengahkan hidangan-jamuan makan, sama seperti acara” kenduri sko”, menaiki rumah baru dan peresmian pernikahan tamu tamu terhormat seperti Depati-Ninik mamak, alim ulama,cerdik pandai ditempatkan di tempat kehormatan disebelah “anjoun” (anjung) yakni di sebelah ke ujung dari ruangan tempat makan. Sebelum para tamu tamu kehormatan dan undangan datang, terlebih dahulu tuan rumah telah menyediakan sirih - pinang lengkap dengan rokok yang diletakkan dalam “dulang “tinggi” atau dulang rendah. Pada era akhir tahun 1980-an, biasanya orang-orang terhormat khususnya para pemangku adat (Depati,Rio.dll) membawa rokok dan sirih sendiri yang diletakkan dalam “Unco”, atau “Uncang” yang terbuat dari pandan. Uncang ini dibawa terus kemana pergi dan ini merupakan persedian tuan rumah untuk para tamu yang lain. Jamuan makan suku Kerinci memiliki khas tersendiri, nasi dibungkus dengan daun pisang yang disebut dengan sebutan Ibeak Nasai atau “Nasei Ibeak” , ”ibeak “atau ibat artinya bungkus, nasai artinya nasi. Nasi ibat diletakkan atas talam bundar sebanyak 6 ibat /bungkus untuk 3 orang tamu undangan, setiap tamu disediakan 2 ibat nasi dan nasi ibat diletakan di atas dulang atau talam itu memperlambangkan “Sko Tigo Takah”, letaknya nasi ibat tersebut berbentuk segi tiga dan diantara ketiganya diletakkan air minum, pada masa lalu air minum dimasukkan ke dalam tempurung yang sudah dikikis sabutnya, dan untuk tempat air disediakan “Tabun Kawo “yang juga digunakan untuk memasukkan air “daun Kawo”, ditengah ketiga nasi ibat tersebut diletakkan “tempek basuh” jahoi (Tempat mencuci tangan= kobokan)” diatas tempat basuh tangan itu diletakkan sepiring gulai merah, biasanya gulai merah itu terdiri dari masukkan yang dicampur irisan nangka muda dan daging, sebagian lain menggunakan kentang sebagai pengganti nangka muda yang disebut ”Gulei Puteh”. Suku Kerinci pada masa lalu hanya mengenal satu hidangan berupa masakkan ”Gulai Merah” dengan maksud antara pimpinan dan rakyat, atasan dan bawahan harus merasakan satu kesatuan selera, kesatuan pendapat dan kesatuan masyarakat, serta seiya sekata, kemudik sama kemudik, kehilir sama kehilir. Setelah nasi terhidang, air kawo diedarkan kalau kalau ada tamu yang menambah air minum. Air kawo terbuat dari daun kopi yang telah didiangkan diatas bara api sampai kering yang dimasukkan dalam tabung bambu, air kawo di dalam tabung dituangkan sendiri oleh tamu/undangan itu sendiri, selesai makanan dihidangkan. Selanjutnya ”tuo tengganai” rumah mempersilahkan para tamu undangan untuk santap bersama dengan terlebih dahulu menyampaikan parno ( Pno) adat.. Menurut adat istiadat suku Kerinci dan pengamatan yang penulis lakukan di wilayah adat Ambai-Sitinjau Laut dalam melaksanakan jamuan peresmian pernikahan anaknya, Pelaksanaan ”Kenduhei” (Kenduri) peresmian pernikahan di alam Kerinci saat ini telah mengikuti perkembangan dan selera zaman, pihak tuan rumah menyelenggarakan pesta ”Kenduri” pernikahan secara modren. Hidangan makanan diletakkan secara prasmanan ( dikenal dengan istilah jamuan ala Perancis), para tamu mengambil sendiri nasi dan lauk pauk sesuai dengan selera ibat nasi yang semula dari daun pisang diganti dengan kertas khusus pembungkus nasi, fungsi para (Talam) hanya di gunakan untuk prosesi peresmian secara adat yang digunakan dalam rangkaian kenduri secara adat yang biasanya dilakukan setelah shalat dzuhur, sementara resepsi secara nasional dilaksanakan biasanya dimulai jam 9.00.Wib hingga jam 17.00.Wib. Pada era modern persiapan dan pelaksanaan pesta Kenduri pernikahan dilakukan secara praktis, namun ketentuan adat dan ico pakai adat masih tetap dilaksanakan, penyampaian “Pno adat” masih tetap digunakan di wilayah alam Kerinci. 
KESIMPULAN
Dalam setiap upacara pernikahan akan melibatkan para tengganai dan ninik mamak, alim ulama, cerdik pandai dan pemuda pemudi. Masing-masing mempunyai tugas tertentu. Ninik mamak bertugas mengawasi jalannya upacara, alim ulama memimpin do’a dan memberikan nasihat perkawinan, cerdik pandai memberikan sambutan, dan pemuda pemudi urusan tamu, menghias pengantin dan rumah tempat acara berlangsung (rumah muntaing) dan lain sebagainya
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